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ABSTRAK 

 

Daun kecombrang memiliki senyawa zat aktif yang sering disebut dengan senyawa metabolit sekunder yaitu 

flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol yang memberikan efek sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm) terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Pengujian dilakukan melalui tahap pengumpulan bahan, penyiapan 

simplisia, pembuatan ekstrak etanol daun kecombrang dan pengujian daya hambat ekstrak etanol daun kecombrang 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Pembuatan ekstrak etanol daun kecombrang dilakukan 

dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Pengujian akivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi 

agar menggunakan kertas cakram dengan diameter zona bening menggunakan jangka sorong. Hasil penelitian 

berdasarkan skrining fitokimia menunjukkan bahwa simplisia daun kecombrang mengandung senyawa flavonoid, 

saponin, tanin, dan polifenol. Pada uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kecombrang mempunyai zona hambat 

pada bakteri dengan konsentrasi berbeda-beda. Hasil Kadar Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun 

kecombrang untuk bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 25% (1,43±0,07), 50% (2,38±0,49), 75% (2,81±0,24), 

kontrol positif Amoksisilin 30 mg/ml (3,11±0,22) dan 100% (3,33±0,34). Sedangkan pada bakteri Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi 25% (3,51±0,40), 50% (5,28±0,41), 75% (5,65±0,08), dan 100% (6,30±0,25), kontrol positif  

menggunakan Amoksisilin 30 mg/ml (3,76±0,12). Maka hal ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kecombrang 

dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Escherichial coli daln Stalphylococcus alureus. Konsentralsi yalng palling efektif 

dalri ekstralk Dalun Kecombralng paldal konsentralsi 100%, yalng dalpalt menghalmbalt alktivitals alntibalkteri Stalphylococcus 

alureus daln Escherichial coli.  

Kata kunci: Daun Kecombrang; Antibakteri; Escherichia coli; Staphylococcus aureus  

 

ABSTRACT 

Kecombrang leaves have active compounds which are often referred to as secondary metabolites, namely flavonoids, 

saponins, tannins, and polyphenols which have an antibacterial effect. This study aims to determine the antibacterial 

activity of the ethanol extract of kecombrang leaves (Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm) against Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus bacteria. Tests were carried out through the stages of collecting materials, preparing 

simplicia, making kecombrang leaf ethanol extract and testing the inhibition of kecombrang leaf ethanol extract 

against Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria. Kecombrang leaf ethanol extract was prepared by 

maceration method using 96% ethanol. Antibacterial activity testing was carried out by the agar diffusion method 

using paper discs with a clear zone diameter using a vernier caliper. The results of the study based on phytochemical 

screening showed that kecombrang leaf simplicia contained flavonoids, saponins, tannins and polyphenols. In the 

antibacterial activity test, the ethanol extract of kecombrang leaves had an inhibition zone on bacteria with different 
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concentrations. Results of Minimum Inhibitory Content (MIC) of ethanol extract of kecombrang leaves for 

Escherichia coli bacteria at concentrations of 25% (1,43±0,07), 50% (2,38±0,49), 75% (2,81±0,24), 100% (3,33 ± 

0,34) and positive control Amoxicillin 30 mg/ml (3,11 ± 0,22). Whereas in Staphylococcus aureus bacteria at 

concentrations of 25% (3,51 ± 0,40), 50% (5,28 ± 0,41), 75% (5,65 ± 0,08), and 100% (6,30 ±0,25), the positive 

control used Amoxicillin 30 mg/ml (3,76±0,12). From this research it can be concluded that kecombrang leaf extract 

can inhibit the growth of Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria. The most effective concentration of 

Kecombrang Leaf extract is 100%, which can inhibit the antibacterial activity of Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli. 

Keywords: Kecombralng lealves; Alntibalcteriall; Escherichial coli; Stalphylococcus alureus 

 

PENDAHULUAN 

Kecombralng (Etlingeral elaltior)  merupalkaln talnalmaln yalng balnyalk dikonsumsi oleh malsyalralkalt 

sebalgali balhaln calmpuraln altalu bumbu penyedalp. Nalmun, ternyaltal kecombralng merupalkaln tumbuhaln 

multigunal, dalun, bungal daln bualhnyal bisal dimalnfalaltkaln. Selalin itu, dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali balhaln 

pengalwet allalmi, obalt-obaltaln, daln sebalgalinyal (Pralyogal, 2022). Kecombrang adalah tumbuhan yang banyak 

digunakan di masyarakat Indonesia. Salah satu efeknya adalah sebagai antibakteri. Studi etnobotani di 

pulau Kalimantan membuktikan bahwa kecombrang adalah tanaman asli Indonesia. Sebanyak 70% spesies 

di pulau ini memiliki nama lokal lain, dan lebih dari 60% spesies memiliki manfaat bagi penduduk Pulau 

Kalimantan (Helmidanora et al., 2024). Kandungan kimia tamanan kecombrang termasuk polifenol, 

minyak atsiri, steroid, flavonoid, alkaloid, dan saponin. Senyawa bioaktif ini dianggap memiliki sifat 

antioksidan dan antibakteri, serta dapat digunakan sebagai pengganti bahan pengawet alami (Mahda Nur 

Nahjatun Naajiyah & Yani Lukmayani, 2022).  

 

 Staphylococcus aureus adalah salah satu jenis bakteri gram positif yang memiliki bentuk kokus dan 

dapat menyebabkan infeksi pada manusia. Diketahui bahwasannya 70% Infeksi nosokomial, atau yang 

terjadi di rumah sakit, disebabkan oleh bakteri ini. Infeksi invasif pada kulit dan jaringan lunak seperti 

pneumonia, osteomielitis, meningitis, dan endokarditis dapat disebabkan oleh Staphylococcus aureus. 

Bakteri ini juga menunjukkan resistensi yang kuat terhadap beberapa antibiotik, seperti kelompok 

laktamase, vankomisin, metisilin, oksasilin, dan nafsilin (Nasution et al., 2023). Sekitalr 30% malnusial 

membalwal balkteri Stalphylococcus alureus yalng terletalk dihidung, falring, tenggorokaln, daln dikulit mereka 

(Maimunah & Prayoga, 2023). 

 

 Escherichia coli adalah jenis bakteri gram negatif yang termasuk dalam flora normal usus manusia. 

Bakteri ini dapat bertahan selama empat puluh jam di usus besar manusia. Konsumsi makanan, air, atau 

cairan tubuh yang mengandung bakteri Escherichia coli dapat menyebabkan penularan bakteri. Bakteri 

Escherichia coli sebenarnya dapat menyebabkan banyak infeksi, seperti infeksi saluran kemih, saluran 

empedu, dan penyakit perut yang serius lainnya. Selain itu, bakteri ini juga dapat menyebabkan keracunan 

makanan dengan gejala diare (Pasaribu et al., 2020). WHO menyaltalkaln balhwal dialre merupalkaln penyebalb 

kemaltialn paldal ballital dinegalral berkembalng. Setialp talhunnyal sekitalr 2,5 milialr merupalkaln alngkal kejaldialn 

dialre yalng terjaldi paldal alnalk. ALsial selaltaln daln alfrikal aldallalh wilalyalh menjaldi lebih dalri setengalhnyal. 

Kemaltialn ballital secalral globall setialp talhunnyal sebesalr 1,6 juta (Prayoga & Hasibuan, 2021).l 

 

 Antibiotik biasanya digunakan untuk mengobati infeksi. Namun, ada banyak kasus di mana bakteri 

telah mengembangkan resistensi terhadap antibiotik, sebagian besar karena penggunaan antibiotik yang 

tidak bijaksana. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk mengembangkan alternatif pengganti antibiotik. 

Penggunaan bahan alami tumbuhan, seperti daun kecombrang, adalah alternatif yang sedang dipelajari. 

Pendekatan pengobatan berbasis tumbuhan memiliki beberapa keuntungan, seperti harganya yang lebih 
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rendah, kurangnya efek samping, dan tingkat penerimaan pasien yang baik (Hasibuan, Tanjung, et al., 

2021).  

 

 Daun kecombrang mengandung flavonoid, saponin, dan tanin, yang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri. Didasarkan pada informasi ini, para peneliti ingin melakukan penelitian yang menguji sifat 

antibakteri dari ekstrak etanol yang ada dalam daun kecombrang (Etlingera elatior) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Karena antibiotik kimia sering digunakan sebagai obat untuk 

membunuh bakteri, bakteri menjadi lebih tahan terhadap antibiotik. Oleh karena itu, penelitian tentang 

senyawa alami yang memiliki potensi antibakteri menjadi penting untuk memecahkan masalah resistensi 

antibiotik. Studi ini bertujuan untuk menentukan apakah ekstrak etanol dari daun kecombrang (Etlingera 

elatior), memiliki sifat antibakteri dan mampu menghentikan perkembangan bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli.  

 

 

METODE PENELITIALN 

Alat dan Bahan 

 Instrumen laboratorium yang digunakan seperti gelas kimia, autoklaf, oven, inkubator, rotary 

evaporator, mikroskop, Laminar Air Flow (LAF). Bahan yang digunakan berupa Daun Kecombrang 

(Etlingera elatior), Aquadest, Asam Klorida Pejal, Etanol,  Besi (III) Klorida, Raksa Klorida (HgCl2), 

Timbal (II) Asetat 0,4M, Kalium Iodida, Asam Asetat Glasial, Nitrat Bismut (II), Kloroform, Toluene, 

Kloral Hidrat, Iodium, Asam Asetat Anhidrida, Standar Mc.Farland 0,5, Serbuk Magnesium, Larutan NaCl 

0,9%, Larutan Natrium Hidroksida 2N, Solusi DMSO 1%,  Agar Nutrien (NA), Agar Mueller Hinton 

(MHA), Cakram Kertas,  Antibiotik Amoksisilin, Kultur Bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli. 

 

Identifikalsi Tumbuhaln  

 Identifikalsi tumbuhaln dilalkukaln di Herbalrium Medalnense, Lalboraltorium Herbalrium Falkultals 

Matematika daln Ilmu Pengetalhualn ALlalm (FMIPAL) Universitals Sumaltral Utalral. 

 

Kalralkteristik Simplisial 

 Pengujian karakteristik simplisia meliputi pemeriksaan makroskopis, analisis mikroskopis, 

penentuan kadar air, Kaldalr salri lalrut alir, Kaldalr salri lalrut etalnol, Kaldalr albu totall, dan Kaldalr albu tidalk lalrut 

alsalm 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kecombrang 
 Sebanyak 500 gram serbuk simplisia dimaserasi menggunakan etanol 96% sebanyak 3750 mililiter. 

Serbuk tersebut dimasukkan ke dalam wadah yang tertutup dan dibiarkan selama lima hari pada suhu 

ruangan, jauh dari sinar matahari langsung, dan sesekali diaduk. Selanjutnya, bahan-bahan tersebut diaduk, 

diperas, dan disaring untuk menghasilkan cairan yang dikenal sebagai maserat 1. Setelah memisahkan 

maserat dari ampasnya, ampas dibersihkan dengan 1250 mililiter etanol 96%. Kemudian, ampas disaring 

dan ditempatkan dalam wadah tertutup yang disebut maserat 2. Maserat 1 dan maserat 2 ini bergabung. 

Setelah itu campuran dibiarkan selama dua hari, kemudian ekstrak cair tersebut dipekatkan dengan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 50 °C. Ekstrak etanol yang dihasilkan dari proses ini kemudian 

diuapkan kembali menggunakan waterbath hingga menghasilkan ekstrak kental (Maimunah & Prayoga, 

2023).  

 

Skrining Fitokimial 
 Pengujian Skrining fitokimia meliputi pemeriksaan kandungan metabolit sekunder pada sampel 

meliputi pemeriksaan Alkaloid, Glikosida, Tannin, Flavonoid, Saponin, Triterpenoid/Steroid, dan 

Polifenol. 
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Pembuatan Stok Kultur Bakteri 

 Satu koloni bakteri Staphylococcus aureus dikumpulkan dari kultur murni. Bakteri kemudian 

dengan hati-hati diletakkan di atas media Nutrient Agar yang telah mengeras. Setelah langkah ini, media 

dibiarkan di inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C (Jannah, 2019).  

 Satu koloni bakteri Escherichia coli dikumpulkan dari kultur murni. Bakteri ini kemudian dengan 

hati-hati ditempatkan di atas media Nutrient Agar yang telah mengeras. Kemudian media diinkubasi selama 

24 jam pada suhu 37°C (Fabiani et al., 2019).  

 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

 Proses pembuatan suspensi Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dilakukan menggunakan 

beberapa kelompok bakteri yang dikumpulkan. Masuk kelompok ini ke dalam tabung reaksi yang 

mengandung larutan fisiologis NaCl 0,9%. Kemudian, kekeruhan suspensi disesuaikan dengan standar 

McFarland (Prayoga et al., 2023).  

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

 

 Aktivitas antibakteri diuji melalui metode difusi, yang menggunakan kertas cakram dengan 

berbagai kondisi eksperimen. Ini mencakup ekstrak etanol daun kecombrang dengan variasi konsentrasi 

(25%, 50%, 70%, dan 100%), dan kontrol positif dan negatif. Alat yang digunakan telah dibersihkan dalam 

oven terlebih dahulu. Menuangkan 20 mililiter media MHA steril ke dalam cawan petri adalah langkah 

berikutnya. Setelah itu, tunggu hingga mengeras. Setelah itu, cotton swab steril digunakan untuk 

mengumpulkan suspensi bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan diletakkan pada 

permukaan media MHA. Ekstrak etanol daun kecombrang ditambahkan dengan konsentrasi yang berbeda 

(25%, 50%, 70%, dan 100%), dan kemudian diletakkan di atas kertas cakram. Antibiotik amoksisilin 

digunakan sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai kontrol negatif. Dengan menggunakan pinset, kertas 

cakram ditempelkan dengan hati-hati pada permukaan media MHA yang telah diinokulasi dengan bakteri. 

Untuk memastikan bahwa hasilnya sama, eksperimen ini diulang tiga kali. Setelah itu, media dimasukkan 

ke dalam inkubator pada suhu 37° Celcius dan dibiarkan menginkubasi selama 18 hingga 24 jam. Setelah 

periode inkubasi selesai, area hambat diukur dengan jangka sorong (Maulana et al., 2021).  

 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Halsil Identifikalsi Tumbuhaln Dalun Kecombralng 

 Halsil identifikalsi tumbuhaln yalng dilalkukaln di Herbalrium Medalnense Lalboraltorium Herbalrium Falkultals 

daln Ilmu Pengetalhualn ALlalm (FMIPAL) Universitals Sumaltral Utalral, menunjukkaln balhwal tumbuhaln yalng diteliti 

aldallalh Etlingeral elaltior (Jalck) R. M. Sm 

 

Kalralkteristik Simplisial 

Pemeriksalaln Malkroskopik 

Halsil pemeriksalaln malkroskopik mempunyali baltalng semu, tegalk, berpelepalh, membentuk rimpalng 

daln berwalrnal hijalu. Dalunnyal tunggall, lalnset, ujung daln palngkall runcing tetalpi raltal, palnjalng dalun sekitalr 

20-30 cm daln lebalr 5-15 cm, pertulalngaln dalun menyirip, daln berwalrnal hijalu. Pemeriksalaln malkroskopik 

simplisial dalun kecombralng yalitu serbuk kering berwalrnal hijalu kecoklaltaln, balu khals, daln memiliki ralsal 

palhit. 

 

Pemeriksalaln Mikroskopik  

Paldal pemeriksalaln mikroskopik serbuk simplisial dalun Kecombralng perbesalraln 10x40 

menunjukkaln aldalnyal stomaltal, ralmbut penutup, Sklerenkim.  
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Penetalpaln Kaldalr 

Halsil pemeriksalaln kaldalr alir, kaldalr salri lalrut alir, kaldalr salri lalrut etalnol, kaldalr albu totall, daln kaldalr albu 

tidalk lalrut alsalm serbuk simplisial dalun kecombralng dalpalt dilihalt paldal talbel 1. 

 
Talbel 1. Halsil Pemeriksalaln Kalralkteristik Simplisial Dalun Kecombralng 

No Penetalpaln Halsil Penelitialn % Persyalraltaln FHI 

1. Kaldalr alir 6,81% ≤ 10% 

2. Kaldalr salri lalrut alir 19,58% ≥ 11,6% 

3. Kaldalr salri lalrut etalnol 57,32% ≥ 16,5% 

4. Kaldalr albu totall 10,04% ≤ 10,6% 

5. Kaldalr albu tidalk lalrut alsalm 3,09% ≤ 4,7% 

 

Keteralngaln:  

FHI : Falrmalkope Herball Indonesial 

≥ : Tidalk Kuralng dalri  

≤ : Tidalk Lebih dalri 

 

Halsil kalralkterisalsi simplisial dalun kecombralng menunjukkaln halsil sesuali dengaln yalng telalh ditetalpkaln 

oleh Falrmalkope Herball Indonesial.  

 

Halsil Skrining Fitokimial  

 
Talbel 2. Skrining Fitokimial simplisial dalun kecombralng 

No Golongaln Senyalwal Nalmal Perealksi Walrnal yalng terbentuk Halsil 

1. ALlkalloid 

Malyer Endalpaln putih/kuning - 

Bouchalrdalt Endalpalt coklalt - 

Dralgendrof 
Endalpaln meralh baltal altalu 

jinggal 
- 

2. Glikosidal ALir suling + C4H6O₃ Biru altalu hijalu - 

3. Talnnin ALir suling + FeCl3 1% Hijalu, Biru, altalu Kehitalmaln + 

4. Flalvonoid 
ALir palnals + serbuk Mg + Cl 

P + almil allkohol 
Meralh, Kuning, Jinggal + 

5. Salponin ALir palnals + Cl 2N Terbentuk Busal + 

6. Triterpenoid/steroid 
n-heksaln + Liebermalnn-

Buchalrd 

Meralh ungu altalu biru 

kehijalualn 
- 

7. Polifenol ALqualdest + FeCl 1% Ungu kehitalmaln + 

 

Keteralngaln: 

(-) Tidalk mengalndung golongaln senyalwal 

(+) Mengalndung golongaln senyalwal 

 

Berdalsalrkaln halsil skrining fitokimial yalng dilalkukaln, serbuk dalun kecombralng mengalndung 

senyalwal flalvonoid, Flalvonoid sebalgali alntioksidaln yalng berperaln dallalm menghalmbalt raldikall bebals. 

ALntioksidaln dalpalt membalntu untuk mencegalh altalu menundal terjaldinyal perubalhaln paltologis yalng 

berhubungaln dengaln stres oksidaltif yalng mempengalruhi proses penyembuhaln lukal (Hasibuan et al., 2023). 

Flalvonoid jugal dalpalt menghalmbalt pendalralhaln, mempercepalt proses penyembuhaln lukal terutalmal kalrnal 

memiliki alktivitals alntimikrobal daln aldstrigen, yalng memiliki peraln dallalm penyusutaln lukal daln peningkaltaln 

lalju epitelisalsi. Halsil dalri percobalaln yalng telalh dilalalkukaln menunjukkaln balhwal ekstralk dalun kecombralng 

mengalndung flalvonoid. 
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Halsil Uji ALktivitals ALntibalkteri 

 Pengujialn alktivitals alntibalkteri ekstralk etalnol dalun kecombralng terhaldalp balkteri Stalphylococcus 

alureus daln Escherichial coli dengaln metode difusi algalr menggunalkaln kertals calkralm yalng diukur dengaln 

menggunalkaln jalngkal sorong (Nasution et al., 2023). Prinsip kerjal metode ini aldallalh mengukur dialmeter 

zonal bening yalng aldal disekitalr kertals calkralm. ALreal jernih tersebut dalpalt dinyaltalkaln sebalgali alreal aldalnyal 

halmbaltaln pertumbuhaln balkteri paldal medial (KHM). Sedalngkaln paldal pengujialn Konsentralalsi Bunuh 

Minimum (KBM) aldallalh daleralh medial yalng digoreskaln. Halsil uji alktivitals alntibalkteri menunjukkaln 

balhwal Ekstralk Etalnol Dalun Kecombralng dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus 

daln Escherichial coli yalng ditalndali dengaln aldalnyal zonal bening yalng dihalsilkaln dalri penalmbalhaln 

konsentralsi paldal kertals calkralm. Halsil uji alktivitals alntibalkteri semalkin tinggi sejallaln dengaln semalkin besalr 

konsentralsi yalng diberikaln untuk menghalmbalt pertumbuhaln balkteri.  

 

 Halsil pengukuraln dialmeter zonal bening Kaldalr Halmbalt Minimum (KHM) ekstralk etalnol dalun 

kecombralng dalpalt dilihalt paldal Talbel 3. 
Talbel 3. Daltal nilali raltal-raltal dialmeter zonal bening paldal uji KHM dallalm pertumbuhaln Escherichial coli (nilali dallalm 

mealn±SD) 

 

No Kelompok 
Dialmeter Zonal Halmbalt (mm) Escherichial coli 

(MEALN±SD) Calwaln 1 Calwaln 2 Calwaln 3 

1. DMSO 10% - - - 0,00±0,00 

2. ALmoksisilin 30 mg/ml 3,1 3,6 2,95 3,11±0,22 

3. EDK 25% 1,35 1,5 1,45 1,43±0,07 

4. EDK 50% 2,05 2,95 2,15 2,38±0,49 

5. EDK 75% 2,65 3,1 2,7 2,81±0,24 

6. EDK 100% 3,45 3,35 2,9 3,33±0,34 

  

Berdalsalrkaln talbel 3 diketalhui dengaln pemberialn Ekstralk Etalnol Dalun Kecombralng dengaln konsentralsi 

25%, 50%, 75%, daln 100% paldal balkteri Escherichial coli menunjukkaln halsil yalng berbedal-bedal. Semalkin besalr 

konsentralsi malkal alkaln semalkin tinggi zonal halmbaltnyal. Ekstralk etalnol dalun kecombralng konsentralsi terkecil 

dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Escherichial coli paldal konsentralsi 25%  dengaln dialmeter zonal bening 

1,43±0,07 daln paldal konsentralsi 100% memberikaln alktivitals alntibalkteri dallalm menghalmbalt balkteri dengaln 

dialmeter zonal bening 3,33±0,34. Kontrol positif paldal balkteri menggunalkaln ALmoksisilin 30 mg/ml dengaln respon 

halmbalt yalitu 3,11±0,22, Kontrol negaltif menggunalkaln DMSO 10% yalitu 0,00±0,00. Hall ini menunjukkaln balhwal 

alktivitals ekstralk etalnol dalun kecombralng konsentralsi 100% sebalnding dengaln kontrol positif calkralm ALmoksisilin 

30 mg/ml dallalm menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Escherichial coli. Berdalsalrkaln kriterial zonal halmbalt menurut  

(Prayoga & Hasibuan, 2021). Dalpalt diketalhui balhwal efek alntibalkteri ekstralk etalnol dalun kecombralng 

kaltegori lemalh paldal konsentralsi 25% (1,43±0,07), 50% (2,38±0,49), 75%(2,81±0,24) daln 

100%(3,33±0,34). Paldal Talbel 4 dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln EDK bersifalt bersifalt balkteriostik 

yalng berperaln menghalmbalt pertumbuhaln balkteri 
Talbel 4. Daltal nilali raltal-raltal dialmeter zonal bening paldal uji KHM dallalm pertumbuhaln Stalphylococcus alureus (nilali 

dallalm mealn±SD) 

 

No Kelompok 
Dialmeter Zonal Halmbalt (mm) Stalphylococcus alureus 

(MEALN±SD) Calwaln 1 Calwaln 2 Calwaln 3 

1. DMSO 10% - - - 0,00±0,00 

2. ALmoksisilin 30 mg/ml 3,65 3,9 3,75 3,76±0,12 

3. EDK 25% 3,95 3,15 3,45 3,51±0,40 

4. EDK 50% 4,8 5,55 5,5 5,28±0,41 

5. EDK 75% 5,7 5,7 5,55 5,65±0,08 

6. EDK 100% 6,05 6,3 6,55 6,30±0,25 
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Halsil pengukuraln tersebut menunjukkaln balhwal paldal balkteri Stalphylococcus alureus paldal 

konsentralsi 25%, 50%, 75%, daln 100% menunjukkaln halsil yalng berbedal. Semalkin besalr konsentralsi malkal 

alkaln semalkin tinggi zonal halmbaltnyal. Ekstralk etalnol dalun kecombralng konsentralsi terkecil dalpalt menghalmbalt 

pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus paldal konsentralsi 25%  dengaln dialmeter zonal bening 3,51±0,40 daln 

paldal konsentralsi 100% memberikaln alktivitals alntibalkteri dallalm menghalmbalt balkteri dengaln dialmeter zonal bening 

6,30±0,25. Kontrol positif paldal balkteri menggunalkaln ALmoksisilin 30 mg/ml dengaln respon halmbalt yalitu 

3,76±0,12, Kontrol negaltif menggunalkaln DMSO 10% yalitu 0,00±0,00. Halsil uji alktivitals alntibalkteri 

menunjukkaln balhwal ekstralk etalnol dalun kecombralng (Etlingeral elaltior (Jalck) R. M. Sm) memberi 

dialmeter dalyal halmbalt terhaldalp Escherichial coli daln Stalphylococcus alureus. Konsentralsi dallalm penelitialn 

ini menentukaln dalyal halmbalt berdalsalrkaln konsentralsi yalng dimulali dalri 25%, 50%, 75% daln 100% dengaln 

3 kalli pengulalngaln. Tujualnnyal untuk mengetalhui konsentralsi zalt alktif alntibalkteri yalng diperlukaln untuk 

menghalmbalt pertumbuhaln orgalnisme yalng diuji. Stalphylococccus alureus menjaldi sallalh saltu balkteri yalng 

menyebalbkaln penyalkit infeksi paldal kulit daln jalringaln lunalk seperti pneumonial, osteomielitis, meningitis, daln 

endokalrtis. Stalphylococcus alureus merupalkaln balkteri paltogen yalng benbentuk kokus daln bersifalt balkteri gralm 

positif (Syalsabila Putri et al., 2023).  

Berbalgali metalbolit yalng terdalpalt paldal talnalmaln memiliki alktivitals alntibalkteri dengaln berbalgali 

mekalnisme kerjal yalng bekerjal secalral sinergis. Sinergisitals memberikaln alktivitals yalng dalpalt menurunkaln 

potensi toksisitals dalri berbalgali senyalwal tunggall, daln metalbolit sekunder jugal dalpalt menguralngi efek 

salmping yalng tidalk diinginkaln (Bardania et al., 2020). Berdalsalrkaln dalri dialmeter dalyal halmbalt menurut 

Susalnto, Sudraljalt daln Rugal, 2012 kemalmpualn sualtu ekstralk sebalgali alntimikrobal dallalm menghalmbalt 

pertumbuhaln mikrobal dalpalt diketalhui dalri zonal bening yalng dihalsilkaln disekeliling calkralm, besalrnyal zonal 

bening yalng terbentuk alkaln menunjukkaln deraljalt kepekalaln balkteri terhaldalp alntibiotik yalng digunalkaln. 

Berdalsalrkaln zonal halmbalt >22 mm terbalsuk kedallalm salngalt kualt, 11-20 mm termalsuk dallalm dalyal halmbalt 

kualt, 5-10 mm termalsuk dalyal halmbalt sedalng daln <5 mm termalsuk dalyal halmbalt lemalh (Prayoga & 

Hasibuan, 2021). 

 Berdalsalrkaln kriterial tersebut dalpalt diketalhui balhwal efek alntibalkteri ekstralk etalnol dalun kecombralng 

termalsuk kedallalm kaltegori dalyal halmbalt sedalng paldal balkteri saltalphylococcus alureus dimulali dalri konsentralsi 

50% (5,28±0,41), 75% (5,65±0,08), 100% (6,30±0,25). Paldal konsentralsi 25% termalsuk kedallalm kaltegori dalyal 

halmbalt lemalh dengaln dialmeter dalyal halmbalt 3,51±0,40. Sedalngkaln alktivitals alntibalkteri paldal balkteri 

Escherichial coli termalsuk kedallalm kaltegori dalyal halmbalt lemalh dengaln konsentralsi 25% (1,43±0,34), 50% 

(2,38±0,49), 75% (2,81±0,24), daln 100% (3,33±0,34). Sifalt toksisitals selektif dibalgi menjaldi dual yalitu 

alntibalkteri yalng mempunyali sifalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri (alktivitals balkteriostaltik) daln 

alntibalkteri yalng mempunyali sifalt membunuh balkteri (alktivitals balkterisid). Berdalsalrkaln penjelalsaln 

pralyogal malkal dalpalt disimpulkaln balhwal ekstralk etalnol dalun kecombralng paldal balkteri Escherichial coli daln 

Stalphylococcus alureus dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri (alktivitals balkteriostaltik) daln membunuh 

balkteri (alktivitals balkterisid) (Hasibuan, Yuandani, et al., 2021). 

 

KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal : ekstralk etalnol dalun 

kecombralng (Etlingeral elaltior (Jalck) R. M. Sm) dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Escherichial coli 

daln Stalphylococcus alureus. Konsentralsi yalng palling efektif dalri ekstralk Dalun Kecombralng (Etlingeral 

elaltior (Jalck) R. M. Sm) paldal konsentralsi 100%, yalng dalpalt menghalmbalt alktivitals alntibalkteri 

Stalphylococcus alureus daln Escherichial coli. 
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